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5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Konflik Dalam Naskah Drama Bapak Karya 

Bambang Soelarto dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Wujud konflik yang terjadi dalam naskah drama Bapak ada dua macam yaitu 

konflik eksternal dan konflik internal. 

a. Konflik eksternal merupakan konflik yang terjadi pada dua tokoh atau 

lebih yang mempertentangkan kekuasaan, kepemilikan, kebaikan 

seseorang atau seperti pertengkaran. Konflik ini terjadi antara Bapak 

dengan Sulung, Bapak dengan Bungsu. 

b. Konflik internal, yang merupakan konflik yang terjadi pada seorang 

tokoh yang menyangkut keinginan, tuntutan, dan harapan. Konflik ini 

dialami oleh tokoh utama yaitu bapak  

2. Penyebab konflik dalam naskah drama Bapak dipengaruhi oleh beberapa 

aspek yaitu: 

a. Adanya ketegangan yang diekspresikan. 

Ketegangan ini dialami oleh Bapak, Bungsu, dan Perwira. Ketegangan 

yang pertama terjadi ketika bungsu dan perwira mendengar suara 

tembakan dari dalam rumah dan ketegangan yang kedua terjadi ketika 

penjajah telah datang untuk menghancurkan kota mereka   



b. Adanya tujuan pemenuhan kebutuhan yang berbeda. 

Keadaan ini dialami oleh salah satu tokoh yaitu sulung. Sulung yang 

datang ke kampung halamannya dengan tujuan untuk mengajak bapak 

dan adiknya untuk pindah kenegeri sebrang dengan harapan agar 

bapak dan adiknya mau mengikutinya, tetapi apa yang diharapkan 

sulung berbeda seperti yang diinginkannya. 

c. Adanya saling ketergantungan. 

Dalam naskah drama ini tokoh yang mengalami ketergantungan 

dengantokoh lain adalah bungsu. Bungsu ingin bertahan dengan 

bapaknya, tetapi bapak melarangnya. 

3. Dampak adanya konflik-konflik yang muncul dalam naskah drama Bapak 

a. Agresi marah (angry agression). 

Konflik yang muncul dalam naskah drama ini menyebabkan agresi 

kemarahan yang dialami oleh ketiga tokoh yaitu Bapak, Sulung, dan 

Bungsu. 

b. Fiksasi 

Konflik yang terjadi dalam naskah drama ini tokoh sulung mengalami 

fiksasi. Dimana sulung yang ingin mengajak bapak dan adiknya untuk 

pindah kenegeri sebrang, karena dengan pindah, mereka akan hidup 

aman dan merdeka. 

c. Penekanan 



Dalam naskah drama ini terdapat penekanan. Penekanan itu dialami 

oleh tokoh bapak. Dimana bapak menekankan emosinya dan 

melupakan semua kejadian buruk yang terjadi di masa lalu. 

5.2 Saran 

1. Penelitian terhadap karya sastra khususnya naskah drama tidak hanya 

dapat dilihat dari konfliknya saja, namun masih banyak unsur pembangun 

di dalamnya yang dapat dikaji lebih dalam. Oleh karena itu, diharapkan 

adanya penelitian lanjutan untuk mengkaji naskah drama lebih dalam 

seperti tema, gaya bahasa, plot, perwatakan dan lain-lain. 

2. Penelitian terhadap naskah drama Bapak dengan menggunakan 

pendekatan psikologi sastra ini belum sempurna. Ada beberapa aspek 

yang belum dimasukkan dalam teori ini yaitu dinamika kepribadian. Oleh 

karena itu, akan menjadi lebih baik jika dilanjutkan penelitian lebih lanjut 

dengan memasukkan dinamika kepribadian dalam psikoanalisis sastra, 

sehingga mendapatkan makna yang lebih mendalam. 
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